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ABSTRAK
Peranan Guru Tauhid Dalam Membina Keimanan Siswa Di
Sekolah Tsanawiyah Patani (Selatan Thailand)

MR.ABDULHAKIM WATEH
182410384

Peranan guru adalah“ganda yakni sebagay’ pengajar dan pendidik. perilaku
Islami yaitu perilaku yang dimiliki oleh guru seperti keteladanan akan mampu
mengembangkan Kinerja guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan masalah diatas
maka rumusan masalahnya adalah bagaimana peranan Guru dalam Membina
Keimanan Siswa di Sekolah Tsanawiyah Patani (Selatan Thailand). Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Guru Tauhid Dalam Membina
Keimanan Siswa di Sekolah Tsanawiyah Patani (Selatan Thailand). Skripsi ini disusun
berdasarkan data lapangan yang menggunakan penelitian kualitatif. Data yang
dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian int menunjukkan bahwa Guru Tauhid berperan dalam membina keimanan
siswa. Peranan guru sebagai pendidik dalam meningkatkan keimanan siswa di Sekolah
Tsanawiyah Patani (Selatan Thailand) yaitu dengan selalu membimbing dan membina
siswa untuk senantiasa meningkatkan keimanan dalam kehidupan sehari-hari melalui
pembiasaan dalam beribadah seperti sholat berjamaah, memberikan ceramah (kultum),
pembinaan akhlak, program bahasa, mengarahkan siswa menjadi lebih baik lagi.
Adapun peran yang dilakukan guru tauhid dalam membina keimanan siswa yaitu
sebagai fasilitator, motivator, pemicu, organisator, dan-inspirator, serta sebagai contoh
yang baik bagi siswa agar para siswa memberikan feedback yang baik dalam kehidupan
sehari-hari.

Kata Kunci: Peranan Guru, Membina Keimanan



ABSTRACT

THE ROLE OF TAUHID TEACHERS IN FOSTERING STUDENTS’ FAITH
AT THE TSANAWIYAH SCHOOL IN PATANI
(SOUTHERN THAILAND)

MR. ABDULHAKIM WATEH
182410384

A teacher has double roles, namely as a teacher and an educator. Islamic behaviors
should be possessed by every teacher as a role model that can support the teacher’s
performance in the learning process.The problem formulation of the study is how the
role of teachers in fostering students” faith at the Tsanawiyah School in Patani
(Southern Thailand). The aim of the study is to investigate the role of Tauhid teachers
in fostering students’ Faith at the Tsanawiyah School in"Patani (Southern Thailand).
The type of the study is field research with a qualitative approach. The data collection
techniques of the study are observation, interviews and documentation. The results of
the study show that the Tauhid teachers have roles in fostering students’ faith. The role
of the teachers.as educators in fostering the students’ faith at the Tsanawiyah School
in Patani (Southern Thailand) is by always guiding and encouraging students to
increase their faith in daily lifethreugh habituation in worship such as congregational
prayers, religious lectures (sermon), moral development, language programs, and
giving directions to-be better. The roles of the Tauhid teachers in fostering students’
faith are as facilitators, motivators, initiators, organizers, and inspirators, as well as
role models for students so that the students will have good feedback in everyday life.

Keywords: Teachers’ Role, Fostering Faith
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ! N.Sa al_yang pe g. dalam setiap kehidupan

“E%}R\E“‘ .a hak dan wajib
Siakan manusia.
tuk menghadapi
tuntutan objel D8 ; an karena pengaruh
a disebut dengan

alam  kehidupan

Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal. Dan karena ajaran islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku

pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama,
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maka pendidikan Islam adalah pendidik individu dan pendidik masyarakat. Semua

orang yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya para ulama dan

cerdid pandailah sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka.

Dengan demikian orang tua g bertanggung jawab dalam memberikan
pendidikan dasar kepada anak, dengan berbagai ilmu agama dan teladan yang baik dari
orang tua agar anak memiliki akhlak yang mulia dan taat untuk menjalankan agama

Allah STW.



Namun menurut Hasbullah (2008:88) karena keterbatasan orang tua dalam
mendidik anak maka sebagian tanggung jawab pendidikan dilimpahkan kepada orang
tua yaitu melalui sekolah. Di sekolah anak mendapatkan pendidikan dari seorang guru,
guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak
para orang tua (Zakiah Daradjat 2008 ;:39): Sebagai orang tua kedua, guru juga
memiliki tanggung jawab dalam membentuk akhlak anak, menurut Al-Ghazali metode
mendidik anak dengan memberi contoh, latihan dan pembiasaan kemudian nasehat dan
ajaran sebagai alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak sesuai dengan
ajaran agama Islam. Dengan demikian dalam sistem pengajaran manapun, guru selalu
menjadi bagianyang tidak terpisahkan, hanya peran yang dimainkannya akan berbeda
sesuai dengan tuntutan sistem tersebut. Dalam pengajaran atas proses belajar mengajar
guru memegang peran sebagal sutradara sekaligus actor. Artinya pada gurulah tugas

dan tanggung jawab.

Tanggung jawab pendidik diselengarakan dengan kewajiban mendidik. Secara
umum mendidik ialah"membantu anak didik ‘di_dalam perkembangan dari daya-
dayanya dan di dalam penetapan nilai-nilai. Bantuan atau bibingan itu di lakukan dalam
pergaulan antara pendidik dan anak didik dalam situasi pendidikan yang terdapadapat

di lingkungan rumah tangga, sekolah maupun masyarakat (1984:34).

Dari pembahasan diatatas dapat penulis simpulkan tentang bertanggung jawab

guru dalam mendidik anaknya untuk membina iman seorang anak. Menurut (Rois
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mahfud : 12) Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan yang debenarkan
dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan amal perbuatan yang

didasri niat yang tulus dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk Allah SWT serta

s menemukan

Sejauh ranan seora i keimanan siswa di

sekolah tsan adikan pertanyakan

mendasarka

Mengingat banyaknya masalah yang diteliti serta terbatasnya kemampuan,
waktu dan dana yang tersedia, maka dalam penulisan ini membatasan masalah yang di
teliti pada peranan guru tauhid dalam membina keimanan siswa di sekolah Tsanawiah

Patani (Selatan Thailand)
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C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja yang menjadi factor-faktor yang mempengaruhi peranan guru tauhid

“& vakan khazanah keilmuan dan

e

sebanyai tolak Q Q i
proses pembelajaran,
2. Secara praktis Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebangai
pedoman bagi guru untuk meningkatkan perannya sebangai pembentuk akhlak
do sekolah

F. Sistematika Penulisan
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Adapun sistematika dari penulis ini adalah sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan

Pada bagian ini terdiri dari : latar belakang masalah, Pembatasan

perumusan masalah, tuj 2nelitian, manfaat penelitian

:‘, a, penelitian yang

s

Vel
el
ﬁf n waktu penelitian,
o .
‘ n sambil, teknik

teknik analisis data.

lokasi penelitian,

DATAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori
1. Pengertian Perana

penuh (Soerjono Soekanto, 1987:22).

Sedangkan peranan yang ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang
diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas

perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi



dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat
dalam rangka mewujudkan ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir
kesejahteraan masyarakat, artinya peranan yang nyata. Peran merupakan aspek
dinamis darickedudukan (status) yang. dimiliki oleh seseorang, sedangkan status
merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila
seseorang melakukan . .hak-hak- dan skewajiban-kewajiban sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.

Hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh jabatan tertentu. Kepribadian seseorang
juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan
hakikatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan/diperankan pimpinan
tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama.

Sedangkan Menurut Soerjono peranan merupakan aspek dinamis yaitu
seorang yang melakukan hak-hak dan kewajibannya, suatu peranan mencukup :
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

seseorang dalam masyarakat.
b. Peranan merupakan suatu konsep.apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
stuktur sosial (Soerjono Soekanto, 2017:217).
Peranan adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena

suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk



hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi
antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya.
Tumbuhnya interaksi di antara mareka ada saling ketergantungan. Dalam
kehidupan _bermasyarakat..itu _munculah-apa yang dinamakan peran. Peran
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila seseorang
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka
orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan
pemahman yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang
pengertian peran (Abdul Mujib dkk, 2006:174).

Dari beberpa pengertian di atas, penulis. menyimpulkan bahwa peran
adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan
tertentu. Bedasarkan hal-hal di atas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan
dengan di atas dinas perhubungan, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban
individu, melaikan merupakan tugas dan wewenang dinas perhubungan.

2. Pengertian guru

Kata guru dalam bahasa Arab, dijumpai kata Ustadz, mu-ddaris, mu'alum,
mu'dib. Kata ustadz berati teacher (guru). Professor (gelar akademik), jenjang
di bidang intelektual, pelatih, penulis. kata Mudarris berarti teacher (guru),
instrctor(pelatih) dan lecturer (dosen). Dalam bahasa Indonesia, guru berasal dari
untaian kata orang yang di gugu dan ditiru. Guru dalam bahasa Indonesia disebut

juga mendidik. Para ahli mendefinisikan kata guru atau pendidik sebagai berikut:



Ramayulis berpendapat bahwa guru adalah orang yang memikul
tanggung jawab untuk membina peserta didik menjadi manusia yang manusiawi.

Zahara Idris dan Lisma Jamal, mengatakan bahwa guru adalah orang
dewasa yang bertanggung.jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat (mampu
berdiri sendir) memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu
yang mandiri dan makhluk sosial.

Ahmad tafsir, mendefinisikan, guru adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi
anak didik, baik potensi kognitif maupun potensi psikomotoriknya.

Pendidik dalam perspektif Islam adalah: Orang yang bertanggung jawab
terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai
tingkat kedewasaan sehingga la menunaikan tugas-tugas memanusiakannya
(baik sebagai Khalifatullah fi al-ardh maupun sebagai Abdullah) sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu pendidik dalam konteks ini bukan hanya
terbata-bata pada orang-orang yang bertugas di sekolah, Tetapi semua orang
yang terlibat dalam proses pendidikan.anak Mulai sejak dalam kandungan hingga
ia dewasa, bahkan sampai meninggal dunia (Ramayulis,2021:1-6).

Guru adalah Mitra anak didik dalam kebaikan. Guru yang baik, anak didik
pun menjadi baik. Tidak ada seorang guru yang bermakud menjerumuskan anak
didiknya kelembah kenistaan. Karena kemuliaan guru, berbagai gelar pun di

sandalnya. Guru adalah pahlawan tanpa pamrih, pahlawan tanpa jasa, pahlawan
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ilmu, pahlawan kebaikan, pahlawan pendidikan, makhluk serba bisa, atau dengan

julukan yang lain seperti interpreter, artis, kawan, warga Negara yang baik,

pembangunan manusia, membawa kultur, pioneer, reformer dan terpercaya, soko

diri sendiri tidak bertakwa kepadanya. Sebab la adalah teladan bagi anak
didiknya.

b. Berilmu. ljazah bukan semata-mata carik kertas, tetapi sesuatu bukti, bahwa
pemikirannya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu

yang diperlukannya untuk satu jabatan.
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c. Sehat jasmani. Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru.

d. Berkelakuan baik. Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak

nak bersifat suka meniru

pendidik adalah
mengajarkan,

iliki teladan dan

intelektual siswa, dengan tekanan perkembangan pada kemampuan kognitif,
kemampuan efektif, dan kemampuan psikomotorik, sehingga anak dapat
menjadi manusia yang cerdas dan terampil.

3) Tugas managerial (pelaksanaan)
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Guru mengelola kehidupan lembaganya yaitu sesuatu yang berkaitan

dengan pembentukan kepribadian, metode dan pelaksanaan dalam mengajar

(Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 2013 :241-243)

didik dan didik dalam hal belajar dan kesulitan lainnya di luar masalah belajar,
yang bisa menghambat aktivitas belajar anak didik, malah guru tersebut akan

disanangi anak didiknya (Saiful Bahril djamarah :40-41).



3. Membina

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008), membina adalah
mengusahakan supaya lebih baik (maju, sempurna dan sebagainya).

Kesadaran‘membina dan tanggung jawab mendidik siswa dengan secara
terus-menerus perlu dikembangkan pada setiap guru, mereka juga perlu dibekali
teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan
demikian tingkat'dan kualitas materi pendidikanyang diberikan dapat di gunakan
siswa untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah, bila hal ini bisa di
lakukan oleh setiap guru, maka generasi mendatang telah-mempunyai kekuatan
mental .menghadapi perubahan dalam masyarakat. Untuk dapat berbuat
demikian, tentu saja guru perlu meningkatkan ilmu dan keterampilan sebagai
pendidik pertama dan utama bagi siswa. Upaya yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan kualitas diri guru antara lain dengan belajar seumur hidup, sebagai
mana yang telah diajar oleh'nabi*‘Muhammad SAW yaitu belajar seumur hidup
dan menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan muslimat tanpa kecuali.
Agama Islam selalu mengingatkan pemeluknya agar generasi-generasi
berikutnya memiliki kualitas yang lebih.baik dari generasi yang sebelumnya
(Faud Ihsan, 2005: 64-65).

Namun dengan demikian yang memberikan arahan dan bimbingan itu adalah
mempunyai perilaku ataupun nilai Islam yang kuat sebagaimana yang dikatakan
imam Ali bin abi Thalib “Bila ingin memperbaiki orang lain (anak mu),

perbaikilah diri anda terlebih dahulu’’. Adalah kesia-siaan ketika anda mencoba
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memperbaiki orang lain sementara diri anda sendiri masih melakukan
penyelewengan.

Pembinaan pendidikan yang dilakukan kepada anak dalam lingkungan

erasa dan mereaksi anak

endidikan Islam, baik

dalam Pendidikan

Marimba, 1985: 23)

Secara Khusus segi ketuhanan atau keimanan dalam pendidikan Islam

merupakan hal penting dan mendalam pengaruhnya dalam pendidikan Islam,



karen tujuan yang pertama dari pendidikan Islam adalah membentuk manusia
yang beriman  kepada Allah. (Yusuf Al-Qardhawi, 1989:17).

Pemikiran tersebut tentunya bukan tanpa alasan, sebab akidah atau keimanan
adalah bidang kajian yang.perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lain.
Kepercayaan itu hendaklah bulat dan penuh, tidak bercampur dengan syak dan
keraguan atau kesamaran,(Syech-Mahmud Syaltout,14)

Betapa tidak, proses penyiaran risalah Islam yang dilakukan Rasulullah saw.
juga diawali dari penanaman akidah untuk mensucikan kepercayaan umat dari
syirik, khurafat dan tahyul yang bertentangan dengan akidah Islam. Pembentukan
manusia beriman kepada Allah menuntut adanya pendidikan keimanan sejak dini
kepada anmak, sebagai upaya penanaman nilai-nilai keimanan di dalam dirinya
sehingga fitrah untuk beriman tersebut berkembang sesuai dengan tuntutan
ajaran Islam. Iman menurut Islam bukanlah hanya kata-kata yang diucapkan atau
semboyan yang dipertahankan, tetapi adalah hakekat yang meresap dalam akal,
menggugah perasaan dan menggerakkan keimanan dan apa yang diyakini dalam
hati untuk dibuktikan kebenarannya dengan amal perbuatan. Pendidikan
keimanan dalam Islam diorientasikan kepada pembentukan pribadi muslim yang
konsisten dalam mengesakan Allah, menerima syariat Islam yang dibawa Rasul,
rela berjihad untuk menegakkan kebenaran agama meskipun harus
mengorbankan jiwa dan hartanya dalam perjalanan hidupnya. Pembentukan
kepribadian muslim memang merupakan cita-cita pendidikan Islam, tak

terkecuali aspek pendidikan keimanan. Kepribadian merupakan organisasi



dinamis dalam diri setiap individu yang terdiri dari sistem-sistem psiko-pisik
yang menentukan cara penyesuaian diri yang unik (khusus) dari individu tersebut
terhadap lingkungannya. (Sarlito Wirawan Sarwono, 1999:79).

Kepribadian yang terdiri dari unsur-unsur spiritual, intelektual, moral dan
emosional inilah yang dibentuk dengan nilai-nilai iman sebagaimana dalam
ajaran Islam melalui pendidikan keimanan: Kepribadian muslim yang diinginkan
dengan penanaman nilai-nilai keimanan kepada anak yaitu suatu kepribadian
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Suatu kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam yang muncul setiap saat
sewaktu mereka berpikir, bersikap dan berperilaku dalam kehidupan individu dan
masyarakat. Kehidupan pribadi muslim adalah kehidupan seorang muslim yang
mengidentifikasikan dirxi kepada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh
Allah swt. dengan dimanifestasikan di dalam keyakinan yang terdapat di dalam
perkataan beserta perbuatan yang terdapat di dalam rukun Islam. Kehidupan
seperti inilah sebagai derajat muttagin dan muhsinin. (Zaini Muchtarom, ed,
1997:89)

5. Pengertian siswa

Pengertian Siswa, Murid atau Peserta adalah orang (anak yang sedang
berguru) belajar, atau bersekolah Prof. Dr. Shafique Ali Khan memberikan
pengertian masing-masing sebagai berikut: "Siswa, orang yang datang kesuatu

lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan
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selanjutnya orang ini disebut pelajar atau orang yang mempelajari ilmu

pengetahuan berapapun, siapa pun, dalam bentuk apapun, dengan biaya apapun

untuk meningkatkan pengetahuan dan moralpelaku belajar"

besarnya perbedaan maka di antara ketiga istilah ini merupakan suatu langkah
atau upaya dalam memberikan perubahan pada peran belajar dalam proses

pembelajaran (Manpan Drajat, Ridwan Effendi, 2014:127).
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Siswa dalam Pendidikan agama islam adalah yang sedang tumbuh dan
berkembang, baik secara fisik, sosial, psikologi, dan religia dalam mengurangi

kehidupan di dunia dan di akhirat kelat. Siswa bukan hanya orang-orang yang

ng berarti murid
didik yang berada

Kanak-Kanak dan

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan Anak didik bukan
binatang, tetapi ia adalah manusia yang mempunyai akal. Anak didik adalah
unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif. la dijadikan

sebagai pokok persoalan dalam semun gerak kegiatan pendid ikan dan
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pengajaran Sebagai pokok persoalan, anak didik memiliki kedudukan yang
menempati posisi yang menentukan dalam sebuah interaksi Guru tidak

mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran anak didik sebagai subjek pembinaan.

n yang diberikan

ANAR QLS

si perlu dibina dan
bersifat laten perlu
"animal educable",

ia harus dianggap

WSERALY

sepanjang usianya. Potensi anak didik sebagai daya yang tersedia, sedang
pendidikan sebagai alat yang ampuh untuk mengembangkan daya itu. Bila anak
didik adalah sebagai komponen inti dalam kegiatan pendidikan, maka anak

didiklah sebagai pokok persoalan dalam interaksi edukatif Sebagai makhluk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

manusia, anak didik memiliki karakteristik. Menurut Sutari Iman Barnadib.

Suwarno, dan Siti Mechati, anak didik memiliki karak-teristik tertentu, yakni:

akang sosial, latar

a), serta perbedaan

hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada murid Muridlah yang
belajar, karena itu maka muridlah yang membutuhan bimbingan Tanpa adanya

murid, guru tak akan mungkin mengajar. Sehingga murid adalah komponen yang
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terpenting dalam hubungan proses belajar mengajar ini (Oemar Hamalik,
2014:99)

Dalam pengelolaan belajar mengajar, guru dan murid memegang peranan

memberikan bimbingan Yaitu: eyakinkan siswanya terhadap hal-hal sesuai
kebutuhan dengan menggunakan metode nasihat. 2. Memberi bimbingan dengan
mendorong siswa memahami dan mengamalkan ajaran agam Islam secara benar
dengan metode keteladanan, pembiasaan, hukuman, hadiah serta perhatian. 3.

Mendorong siswa memahami dan mengamalkan Iman dengan aktualisasi serta
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pengaplikasian dalam kehidupan sehari hari menggunakan metode pembiasaan,

keteladanan dan perhatian

C. Konsep operasiona

Tabel 1:
Siswa Di &

bina Keimanan

No 3 V' % ator
1.

hid mampu
fasilitator
dalam proses
aran dan

keimanan

tauhid  mampu

‘\\ﬁﬁt\\ai

P

erikan  motivator

peserta didik

yang lebih baik dalam
belajar maupun dalam
membina keimanan.

3. Guru tauhid  mampu
memberikan dorongan,
rangsangan,

menyemangati dan

memicu peserta didik




dalam pembelajaran
maupun dalam keimanan.

4. Guru tauhid  mampu

mengorganisir  kegiatan

an  inspirasi
dan  menjadi
g baik kepada
dik dalam segi

maupun

(Syaik Ad
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D. kerangka
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keimanan siswa dapat ditingkatkan melalui peran Guru tauhid.
Kerangka konseptual yang dikembangkan pada penelitian ini sesungguhnya

mencoba untuk menjawab pertanyaan penting yaitu apa saja peran guru keimanan
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siswa di Sekolah Tsanawiah Patani (Selatan Thailand). Maka dapat digambarkan

seperti dibawabh ini.

Bedasarkan teori di atas maka digambarkan konsep operasional sebagai berikut:

“"
r
@

-

Peranan
keimanan
Tsanawiah
Thailand)

2ANVVANN

B

<«
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

L sebagai metode
erhadap data yang
kualitatif tidak

ada pemahaman makna

Uraian c Mei

NO

1. | Persiapa X X
penelitian
2. | Pengum X XX

pulan data
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3. | Pengelolaan XX | X
data

4. | Analisis data X[ X | X | X

5. | Penulisan

laporan

D. Informe
1. Ke

y
Mengingat jumlah in ’ ah 2 orang guru yang

Menurut Nasution dalam 2019: 408) yang menjadi instrument dalam
penelitian kualitatif adalah manusia sebagai instrument utama, sebabnya adalah
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus penelitian,

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

semuanya dalam ketidakpastian. Dalam ketidakpastian ini hanya penelitilah yang
dapat mencapainya.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrument

gsung sebagai

Patani (Selatan

Thailand)

F. Teknik pengololaan data dan analisis data

Kunci utama penelitian adalah data, dengan datalah kita bisa menganalisis dan
menarik kesimpulan yang terkait dengan tujuan penelitian. Selain data yang

diperoleh harus valid, akurat dan reliable data pun harus direkam dengan cara yang
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tepat, sebab data yang memenuhi syarat tetapi direkam dengan cara yang salah akan

berampak pada tidak tercapainya tujuan penelitian.

Menurut Miles dan Huberman (dalam Morrison 2019:19-21) proses analisis data

memungkinkan penarikan kesimpulan. Data dapat berbentuk matrik (matrice),
grafik, pola jaringan (network), bagan (chart) atau kalimat kesimpulan
sementara. Sehingga memungkin peneliti untuk mengekstrapolasi data secara
cukup memadai untuk mulai melihat data secara sistematisdan hubungan timbal

balik.
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e. Conclusion Data (Verivikasi Data)
Peneliti melakukan peninjauan kembali terhadap data sebanyak yang
diperlukan untuk untuk mengecek silang atau memverivikasi kesimpulan

sementara
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Bandonwitaya foundation schoel.
Bandonwitaya Foundation School berada di desa Khok the Ker Khok Pho

Keb. Khok Pho, Provinsi Patani luas tanah 9 Rai, pada awal Bandonwitaya
Foundation School memakai system pesantren tradisional yaitu mengajar kitab
kuning bagi peduduk masyarakat sekitarnya

Pada tahun 1947 M merupakan awal dibukanya Pesantren (Pondok) oleh Tuan
Guru H. Ahmad bin H. Yusuf selam & tahun pada tahun 1955 M ia berpulang ke
rahmatullah Tuan Guru H Ahmad bin 11 Yusuf kemudian diganti oleh Tuan Guru
H. Mahmud bin H1 Daud Sampai tahun 1960 M selama 5 tahun. Selanjutnya ia
diganti dengan Tuan Guru H. Muhammad Soleh bin H. Abdullah selama 15 tahun
I'acha tahun1975 ia berpulang ke rahmatullah Tuan Guru H. Muhammad Soleh
bin H. Abdullah diganti oleh bapak Saudaranya yaitu H. Abdul Ghoni bin Tuan
Guru H. Mahmud bin H. Daud tidak berapa lama H Abdul Ghoni pun meningal
dunia, seperti kata pepatah Melayu *"sudahlah jatuh ditimpa tangga pula”
Begitulah pengantian demi pengantian Pimpinan Pesantren (Pondok) ini. Pohon
yang baik kerena benihnya baik pula, benih atau bibit yang baik akan tubuh dan
berkembang lagi, teringat sebuah pepatah “petah tumbuh hilang berganndi satu
hilang dua terbilang” inlah perumpamaan bemih baik, maka yang menganti

sebagi penurus cita-cita Tuan Guru dan keluarga yaitu Abdullah bin H.



Muhammad Soleh ia selesai study Jamiah Al-Azhar Mersir, mengatur langkah
baru, Pedidikan berpadu Antara dua Aliran yaitu Agama dam Akademik
(bahagian umum) pada tahun 1994 sampai sekarang

Sekolah Yayasan Bandenwittaya Lokasi 126/1 Kecamatan Khok Pho, Distrik
Khok Pho Provinsi Pattani Di bawah Kantor Komisi Pendidikan Swasta Tel: 073-
315137 Fax: e-mail bandenwittaya @gmail.com website: bandonwittaaya, area 9
rai. 22. square wa. Sekolah Yayasan Bandonwittaya diresmikan sebagai Sekolah
Negeri Thailand pada tanggal 1 Maret 2000, dengan pemegang lisensi Bapak
Kaderto Hem dan Ibu Bulanto Hem sebagai pengelolanya, Bapak Usman Mae
sebagai Direktur pada tahun 2000. Pada 11 Maret 2000 dibuka untuk pengajaran
di tingkat‘Mathayom 1 Sampai jenjang sekolah-menengah kelas 6. Masyarakat
sekitar sekolah merupakan masyarakat kecil. Sekitar 200% populasinya
beragama Islam. Daerah sekitar sekolah terdapat masjid, stasiun kereta api, dan
perdagangan Pekerjaan utama masyarakat adalah berdagang. Bahasa sehari-hari
adalah bahasa Nayu (bahasa daerah) Pada umumnya masyarakat memiliki sikap
sederhan ramah dan murah hati, suka membantu dan saling bergantung satu sama
lain serta memiliki tradisi, adat istiadat.dan budaya lokal yang wumnya dikenal
adalah tradisi mempertingati hari Asyurak, Maul Nah SAW dan taradisi hari
Khitanan.

Kebanyakan orang tua matan dari Lelas 6. Pekerjaan utamanya adalah
pertanian, dan sebagian besar beragama Islam Status ekonomi pendapatan trata

per keluar selama inhun 450.000 baht Jumlah rata-rata orang berkeluarga 6 jiwa



2. Tujuan Pendirian Sekolah
a. Mempelajari kurikulum pendidikan dasar dalam bentuk pendidikan formal

Sesuai dengan prinsip Departemen Pendidikan di tingkat menengah

innya

Kependidikan dan
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. Ruang TU

f. Ruang computer
g. Ruang guru
h. Lapangan olahraga

i. Masjid
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j. Toilet

k. Asrama siswa

Tabel 3 : Keadaan guru dan Pegawai Bandonwitaya Foundation School

Ruang sains

NO. NAMA JABATAN
1. | Abdulla h Kuna Kepala sekolah
2. Dellada hengpiya Wakil kepala sekolah
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3. Dekya samae

Badan tata usaha

4. Saidah samae

Badan pelajaran

5. Surina baraheng

Badan bendahara

C2 \2h B WD‘,

at

RN
P

N

Sumber: TU Bandonwitaya Foundation School

6.

Keadaan Siswa/i Bandonwitaya Foundation School

Siswa sebagai faktor penting untuk kelangsungan proses belajar mengajar di

sekolah karena tanpa ada siswa tidak akan berlangsung proses belajar mengajar.
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Adapun keadaan siswa di Bandonwitaya foundation school (sekolah umum)

Patani (selatan thailain), dilihat dari jumlahnya tahun demi tahun semakin

meningkat, sehingga siswa yang tercatat pada tahun 2021 secara keseluruhan

visual serta gambar- gambar memandang yang berkaitan dengan pengajaran serta
kepribadian dan tingkah laku guru dalam kelas adalah terdapat bentuk-bentuk
yang terdapat di alam sekitar, misalnya kejadian laut, gunung dan lain-lainnya.

Semuanya bisa menjadi sarana atau alat pendidikan bagi siswa.
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Adapun sarana dan prasana yang ada di Bandonwitaya Foundation School
(Sekolah Umum) Patani (Selatan Thailand), sebagai berikut ini :

a. Sarana Pendidikan Di sekolah Bandonwitaya Foundation School (Sekolah Umum)

e ‘ nd), ini telah memiliki ‘ puah bangunan gedung untuk
O B S ) ..‘

Vie

Sarana olahraga yang memiliki oleh Bandonwitaya foundation School (sekolah
umum) Patani (selatan thailain), sebagai berikut:
1) Satu lapangan vollay ball dan peralatannya.
2) Satu lapangan sepak takraw dan peralatannya.

3) Satu lapangan sepak bola dan peralatannya.
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d. Sarana yang lain dalam pendidikan
1) Ruang kesehatan ruang

2) Ruang computer 1 ruang

AARRRNS 'o..
g
F

(Selatan Thailand), selain dari kegiatan rutinitas belajar mengajar ada juga
kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan dalam membina pendidikan agama, akhlak
dan semangat siswa diantaranya ialah mengikuti seminar pada musim panas yang
dilakukan pada setiap tahun, tepatnya pada bulan Maret dan April di

Bandonwitaya Foundation School (Sekolah Umum) Patani (Selatan Thailand).
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Seminar ini dinamakan seminar musim panas Acara inilah yang paling diminati

oleh masyarakat. Sementara kegiatan keagamaan biasanya dilaksanakan pada

momen acara tahun baru, maullid Nabi SAW dan Isra’ Mi'raj

proses pembelajaran kepade didik agar peserta didik belajar dalam
keadaan yang menyenangkan, gembira, semangat, dan berani dalam
menyampaikan pendapat. Hasil Wawancara dengan Guru tauhid di Tsanawiyah

Patani (Selatan Thailand) mengatakan sebagai berikut.



Guru berperan sebagai fasilitator dalam hal ini akan memberikan fasilitas dan
kemudahan dalam proses pembelajaran misalnya senantiasa memberikan
suasana aman dan nyaman sehingga proses belajar mengajarnya akan
berlangsung.secara efektif..Siswa mempunyal kesempatan untuk memanfaatkan
waktu dalam pengetahuannya dan keterampilannya dengan wakiu yang cukup
singkat, sehingga guru percaya atas kemampuan peserta didik. Guru menjelaskan
materi pembelajaran sehingga siswa mendengarkan materi yang dijelaskan
dengan aktif dan guru memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengungkapkan pendapatnya. Guru berusaha untuk mempermudah peserta
didikdalam pembelajaran. Guru memberikan bahan pembelajaran berupa video,
praktek pembelajaran, dan buku panduan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa Guru sebagai fasilitator
memberikan contoh terhadap peserta didik dalam berinteraksi seperti siswa
dengan guru, maupun siswa dengan staf-staf yang lainnya. Guru sebagai
fasilitator tugasnya tidak hanya mengajar melainkan membina, mengarahkan,
memberi semangat, membimbing peserta didik ke arah yang lebih baik. Guru
berperan memfasilitasi serta. mempermudah dalam kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

. Sebagai Motivator

Motivasi mempunyai peran penting dalam pembentukan perilaku peserta

didik. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik mempunyai

motivasi belajar sehingga terbentuknya perilaku dalam pembelajaran. Guru
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bukan hanya berperan dalam mentransfer ilmu tetapi guru juga berperan sebagai

memotivasi peserta didik agar meningkatkan keimanan yang kokoh. Hasil

Wawancara dengan Guru Guru tauhid di Tsanawiyah Patani (Selatan Thailand)

didik.

. Sebagai Pemicu

Belajar merupakan kewajiban sebagai peserta didik, akan tetapi tidak semua
peserta didik mempunyai kesadaran untuk belajar. Minat, bakat, kemampuan,

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru.
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. Sebagai Organisator

Maka peran guru sebagai pemacu sangat penting bagi peserta didik sebab peserta
didik harus dipacu semangat belajarnya agar potensi yang dimiliki dapat tergali

secara optimal. Hasil Wawancara dengan Guru Peranan guru dalam membina

Guru juga mempunyai peran penting dalam mengorganisir kegiatan maupun
tindakan yang harus dilakukan agar dapat membantu siswa mencapai tujuan yang
sesuai dengan keinginan atau kemampuan mereka serta tidak lupa untuk

senantiasa mengingatkan dan menasehati siswa agar dapat menjadi insan yang



berakhlak baik dan mampu meningkan derajat keimanan tiap-tiap siswa. Guru
berperan sebagai organisator juga mempunyai peran penting lain dalam
pembentukan perilaku peserta didik. Pembelajaran yang dikatakan sukses apabila
peserta didik dapat terorganisisr kegiatannya dalam. pembelajaran sehingga
terbentuknya perilaku dalam pembelajaran yang lebih baik kedepannya. Guru
bukan hanya berperan dalam mentransfer ilmu tetapi guru juga berperan sebagai
pengorganisir kegiatan peserta didik dalam pembelajaran agar meningkatkan
keimanan yang kokoh. Hasil Wawancara dengan Guru Guru tauhid di
Tsanawiyah Patani (Selatan Thailand) mengatakan sebagai berikut:

Guru  memberikan arahan kepada 'peserta didik, guru memberikan
pengalaman belajar yang variatif agar peserta didik paham, guru mampu
membuat suasana kelas yang menyenangkan dan mengasikan, guru membuat
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti memberikan pertanyaan kepada
siswa kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut, harus semangat dalam
proses KBM, guru memberikan kegiatan yang mengorganisir kepada siswa agar
siswa lebih giat dan rajin belajar terutama dalam pembelajaran agama dan
meningkan keimanan, dan tidak lupapula guru memberikan arahan, bimbingan
kepada peserta didik.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa mengorganisir kegiatan
siswa dapat memberikan perubahan tingkah laku dalam kehidupan peserta didik.
Apabila siswa dapat mengembangkan dirinya dalam sebuah kelompok secara

tepat maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik dan buah dari keimanan
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yang baik pula. Guru mampu membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran

dengan cara memberikan reward kepada peserta didik.

5. Sebagai Inspirator

serta pendie C £SE idi m menemukan materi
yang dib a. Ha aWa A dengar Jhid di Tsanawiyah

Patani (Se

keaktifannya dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa guru mampu menginspirasi

peserta didik dalam pembelajaran untuk membangkitkan pemikiran, ide-ide baru,
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gagasan, serta untuk mengembangkan dirinya melalui belajar dengan giat dan

meningkatkan keimanan.

C. Hasil Penelitian

o
v
o

Jjaran maupun

siswa. Guru

o
kan
o

2 pendapatnya,
‘;] doman, video dan

emudahan dalam

mendominasi kelas, kurang memberi ruang kepada semua peserta didik,
mengkritik peserta didik sehingga berdampak pada rasa takut peserta
didik untuk mengajukan usul dan bertanya serta memberikan jawaban.

Sikap ini juga terlihat ketika beberapa kali guru harus membuka buku
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karena lupa apa yang seharusnya dilakukannya di kelas dalam

memfasilitasi peserta didik.

2) Faktor masih kurangnya wawasan guru mengenai Guru Sebagai

dan waktu untuk meningglkan cara ini. Guru sudah terbiasa ceramah di
depan kelas sehingga sekali muncul dan mempengaruhi proses

penerapan peran guru sebagai fasilitator yang seharusnya tidak lagi
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menggunakan pendekatan ceramah. Tapi secara keseluruhan usaha guru

untuk keluar dari kebiasaan lama sudah terlihat.

memberikan motivasi, guru dapat menganalisis penyebab yang melatar

belakangi peserta didik malas belajar dan menurun prestasinya ke sekolah.

Setiap peserta didik memiliki suasana hati yang berbeda. Oleh karena itu,

semangat untuk belajar setiap peserta didik itu juga berbeda. Terkadang ada
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beberapa siswa yang merasa kurang dalam pelajaran sehingga siswa tersebut
menjadi malas untuk belajar yang dampaknya akan semakin buruk hasil yang

di dapatkannya dan semakin rendah juga minat untuk belajar. Seorang guru

3.agar bisa memiliki minat

dan memberikan respon pa una membangkitkan kembali semangat siswa
yang mulai turun. Guru seolah sebagai pemicu bagi peserta didiknya dalam

membina dan mengembangkan keimanan, yaitu:



a)

Bersikap terbuka atau jujur, artinya bahwa seorang guru harus dapat
mendorong siswanya agar berani mengungkapkan pendapat dan
menanggapinya dengan jujur dan positif. Guru juga harus bisa menerima
segala-kekurangan-dan kelebihan.setiap Siswanya. Dalam batas tertentu,
guru berusaha memahami kemungkinan terdapatnya masalah pribadi dari
siswa, yakni dengan menunjukkan, perhatian terhadap permasalahan yang
dihadapi siswa dan menunjukkan sikap ramah serta penuh pengertian

terhadap siswa dan menjadikan itu untuk memicu keimanan siswa.

b) Membantu siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan potensi yang

ada pada dirinya secara optimal.  Maksudnya bahwa dalam proses
penemuan bakat terkadang tidak secepat ynag.dibayangkan. Harus
disesuaikan dengan kempuan bawaan setiap siswa. Bakat diibaratkan
seperti tanamans-Karena dalam mengembangkan-bakat siswa diperlukan
pupuk layaknya tanaman yang harus dirawat dengan baik, sabar dan penuh
perhatian. Dalam hal ini pacuan sangat dibutukan untuk setiap siswa guna
mengembangkan bakatnya tersebut sehingga dapat meraih prestasi yang
membanggakan.“Ini berguna untuk membantu siswa agar memiliki rasa
percaya diri dan memiliki keberanian dan membuat keputusan.

Menciptakan hubungan yang serasi dan penuh kegairahan dalam interaksi
belajar mengajar di kelas. Hal ini dapat ditunjukkan antara lain, menangani
kemampuan siswa yang tidak diinginkan secara positif, menunjukkan

kegairahan dalam mengajar, murah senyum, mampu mengendalikan
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emosi, dan mampu bersifat proporsional sehingga berbagai masalah
pribadi dari guru itu sendiri dapat didudukan pada tempatnya.

4. Sebagai Organisator

an silabus dan

dan pembinaan keimanan yang diharapkan.
Guru sebagai organisator dalam membina dan mengembangkan keimanan
dalam pembelajaran berperan memfasilitasi siswa agar dapat belajar secara

aman dan berhasil menguasai kompetensi yang sudah di tentukan.
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Untuk itu guru sebagai organisator pembelajaran ini perlu merancang, agar
proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang baik.

Tiga hal yang dipertimbangkan dalam menyusun rancangan pembelajaran,

Sebagai guru harus me orientasi yang luas dalam membina dan
mengembangkan keimanan peserta didik. Guru memberikan contoh dalam
berperilaku baik seperti jujur, sopan santun, bertutur kata yang baik, berakhlak

mulia. Guru harus mampu memberi petunjuk cara belajar yang baik.
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Guru harus memiliki sikap pribadi yang dijiwai oleh kasih sayang yang
utuh dan memiliki sikap rela berkorban bagi kemajuan siswanya. Guru
sebagai tenaga pendidik, tugas utamanya mengajar dan memiliki karakteristik

di ‘1& H Nna sanag ‘h i
ol 1355 el
<

h terhadap keberhasilan

’g ‘ an  memberikan

M

eh siswa dipengaruhi
iliki oleh seorang
p perubahan siswa.

enjadi teladan bagi

dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan
siswanya. Sehubungan dengan hal itu kompetensi kepribadian guru memiliki
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk pribadi siswa. Guru

tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi
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menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan

perbaikan kualitas pribadi peserta didik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpuan
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1. Kepada guru harus meningka peran guru sebagai fasilitator, motivator,
pemicu, organisator, dan inspirator dalam membina keimanan siswa di
disekolah tsanawiah patani (selatan thailand)agar tetap mempertahankan

sebagai insan yang bertakwa kepada Allah dengan meningkatkan keimanan
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. Kepada guru bidang studi mata pelajaran Tauhid terus meningkatkan dalam

usaha meningkatkan keimanan siswanya untuk menjadi insan yang bertakwa

kepada Allah SWT.

au referensi untuk
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